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ABSTRACT

This study aims to identify that there is influence and improvement in the
Discovery Learning Learning Model on Science Learning Outcomes for class Il
SD 3 Tenggeles.The problem in this research is motivated by the lack of
understanding of students in receiving learning material and the lack of
understanding of students in a reading, this is because students' reading literacy is
still low. This of course can affect learning outcomes in grade 3 students in
science content. This study aims to identify the effect of the discovery learning
model assisted by concrete media on the science learning outcomes of third grade
students at SD 3 Tenggeles. This research method is a quantitative pre-
experimental design. The population of this research were all class Il students,
totaling 22 students.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi bahwa terdapat pengaruh  dan
peningkatan dalam Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil
Belajar IPA kelas Il SD 3 Tenggeles. Masalah dalam penelitian ini
dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman siswa dalam menerima materi
pembelajaran dan kurangnya pemahaman siswa dalam suatu bacaan, hal ini
dikarenakan literasi membaca siswa masih rendah. Hal ini tentunya dapat
mempengaruhi hasil belajar pada siswa kelas 3 muatan IPA. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh model pembelajaran discovery learning
berbantuan media konkret terhadap hasil belajar IPA siswa kelas Il SD 3
Tenggeles. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif pre eksperimental
design. populasi penelitan ini adalah seluruh peserta didik kelas Ill yang berjumlah
22 peserta didik.

Kata Kunci : discovery learning, hasil belajar IPA, media konkret

A.Pendahuluan
Pendidikan

penting dalam meningkatkan kualitas

memiliki  peran

sumber daya manusia. Dalam
pendidikan, kegiatan belajar dan
pembelajaran adalah hal penting

yang perlu diperhatikan mengingat
dua hal tersebut terkait satu sama
lain, proses belajar yang baik dan
lancar akan mewujudkan proses
pembelajaran yang sesuai dengan

pencapaian tujuan pembelajaran.
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Pada era modern sekarang, belajar
bukan menjadi rutinitas yang disukai
siswa kebanyakan. Salah satu mata
pelajaran yang dipelajari siswa
sekolah dasar adalah muatan
pelajaran  IPA.  Lestari (2020)
menyatakan bahwa dalam
pembelajaran IPA konsentrasi harus
tertuju penuh terhadap materi yang
disampaikan guru, karena banyaknya
kesalahan pemahaman di dalam
pembelajaran IPA yang
mengakibatkan menurunnya nilai
siswa. Kumala (2016) menyatakan
IPA  merupakan suatu hal yang
didasari oleh gejala alam, dimana
gejala alam tersebut akan menjadi
suatu pengetahuan dengan diawali
sikap ilmiah menggunakan metode
iImiah yang akhirnya akan
mendapatkan ilmu pengetahuan yang
dapat diaplikasikan manusia. Ilimu
Pengetahuan  Alam merupakan
bagian dari mata pelajaran yang
digjarkan di sekolah dasar yang
menuntut siswa untuk berfikir ilmiah
dan berkaitan dengan proses
mempelajari dan memahami segala
Isi alam semesta seperti peristiwa,
gejala alam dan berbagai kebutuhan
hidup manusia. Proses pembelajaran
IPA menitik beratkan pada suatu

proses penelitian dan pemecahan

masalah. Faktor yang mempengaruhi
konsentrasi belajar menurut Hakim
(2005) yaitu Faktor internal yang
meliputi jasmani dan rohani, dan
faktor eksternal yang meliputi kondisi
kebisingan, kondisi udara,
penerangan, dan keadaan orang-
orang di sekitar lingkungan.

Maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ialah (1) Untuk
mengidentifikasi bahwa terdapat
pengaruh dalam Model
Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Hasil Belajar IPA kelas Il
SD 3 Tenggeles
Permasalahan rendahnya hasil
belajar dan kurang aktifnya siswa
pada proses pembelajaran dapat
diatasi dengan model, media,
pendekatan dan metode
pembelajaran yang bervariasi dan
inovasi. Pendekatan yang dipilih dan
diterapkan haruslah berpusat pada
dua arah, yaitu siswa dan guru,
sehingga siswa dapat menjadi aktif
dan tanggap pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

(2) Untuk mengidentifikasi bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar
siswa pada muatan IPA pada
penggunaan model pembelajaran
Discovery Learning. Salah satu

variasi yang digunakan dalam
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pembelajaran |IPA adalah model
discovery, karena model discovery
merupakan model yang dapat
membuat siswa aktif dan memberi
kesempatan kepada siswa untuk
melakukan percobaan tentang materi
yang dipelajari serta  kegiatan
pembelajaran yang melibatkan siswa
secara langsung.

Selain itu, Roestiyah (2012: 21)
menyatakan  bahawa, “Discovery
model pembelajaran yang berpusat
pada siswa tidak pada guru”.
Penelitian yang berkaitan dengan
model discovery untuk meningkatkan
hasil belajar juga pernah dilakukan
oleh: 1) Arsad Bahri, S.Pd pada
tahun 2011 dengan judul “Pengaruh
model discovery Terhadap Hasil
Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMA
Negeri 1 Walenrang.”. Arsad Babhri
mengemukakan bahwa terdapat
pengaruh yang termasuk kategori
tinggi pada hasil pembelajaran yang
menggunakan model  discovery

dengan pembelajaran yang biasa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk
penelitian kuantiatif, pre-eksperimen
dengan jenis penelitian the one
group pretest-posttest. Pretest untuk
mengukur hasil belajar siswa tanpa
perlakukan  sedangkan posttest
untuk mengukur hasil belajar siswa

setelah adanya perlakukan.
Perlakuan dalam penelitian ini yaitu
menggunnakan model

pembelajaran Discovery Learning
berbantuan media konkret. Peneliti
memberikan soal pretest dan
posttest pada aspek kognitif dengan
jumlah soal 10. Penerapan model
pembelajaran Discovery Learning
berbantuan media konkret
merupakan variabel bebas dalam
penelitian ini  ssedangkan hasil
belajar pada muatan pelajaran
materi ipa merupakan variabel
terikat dalam penelitian ini. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 22
siswa yang terdiri dari 8 siswa
perempuan dan 14 siswa laki-laki.
Populasi dalam penelitian ini yaitu
SD N 3 Tenggeles.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pemberian  soal pretest
merupakan langkah awal dalam
penelitian ini. 10 soal pretest IPA.
Langkah kedua dengan
memberikan perlakukan yaitu
melakukan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
discovery learning  berbantuan
media konkret. Langkah ketiga
dengan memberikan soal posttest
sebagai perbandingan hasil belajar
siswa setelah diberikannya
perlakuan. Soal posttest sama
seperti soal pretest dengan jumlah
soal 10.

Nilai pretest dan posttest
siswa ditunjukkan di bawah ini.
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Tabel 1 Deskripsi Data Pretest Jika nilai sig. < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima

Descriptive Statistics Jika nilai sig > 0,05, maka Ho

N | Minimu | Maxim | Me | Std. diterima dan Ha ditolak
m um | an | Deviati Berikut hasil dari pengujian
on Uji Paired Sample T-Test
0. 8.0043 o o
Pre 22| 45.00| 75.00(545 3 Tabel 3 Deskripsi Data Uji Paired
5 Sample T-Test
Valid N
(listwis |22 Paired Samples Statistics
e) Mean | N Std. Std.
Deviation | Error
— Mean
Tabel 2 Deskripsi Data Posttest 5 Y L7065
. . . ' ' 22| 8.00433|
Descriptive Statistics Parr e 55 3
.. . 1 ] )
N | Minimu | Maximu | Mean | Std. Po [ 82.50| | a1514| 1-3463
m m Deviat st 00 9
ion
Post 22| 75.00] 95.00 82'28 6'33 Sumber : Data SPSS 20
Valid N Berdasarkan hasil dari tabel
(listwis | 22 penguijian nilai sig. (2-tailed) sebesar
e)

0,000 dimana untuk hasil nilai sig. <
0,05 (0,000 <0,05) maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Sehingga dapat

Berdasarkan data perolehan disimpulkan bahwa terdapat
pretest dan posttest maka dilakukan

uji hipotesis menggunakan uji paired
sample ttest dengan langkah- pretest dan  posttest.  Peneliti
langkah sebagai berikut. menggunakan model pembelajaran
1. Menentukan hipotesis
Ho : p1 = p2 : Tidak terdapat
perbedaan signifikan antara hasil
rata-rata pretest dengan hasil model dan media yang diterapkan

Sumber : Peneliti

perbedaan signifikan antara nilai

Discovery  Learning berbantuan

media konkret. Pada penggunaan

rata-rata posttest peneliti memudahkan siswa dalam
Ha : p1 # p2 : Terdapat

perbedaan signifikan antara hasil
rata-rata pretest dengan hasil sehingga siswa bisa mengerjakan

rata-rata posttest soal posttest yang diberikan oleh
2. Kriteria pengujian

memahami materi yang diajarkan,

peneliti.
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Dari hasil pretest dan posttest
serta pengujian uji paired sample t-
test bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar
0,000 dimana untuk hasil nilai sig. <
0,05 (0,000 <0,05) maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara nilai
pretest dan posttest.

Tujuan penelitian pembelajaran
discovery learning adalah untuk
memastikan apakah model tersebut
efektif terhadap hasil belajar siswa
atau tidak. Penelitian ini dilaksanakan
di SD Negeri 3 Tenggeles dengan
menggunakan 22 sampel, semua
sampel ditangani dengan model
pembelajaran  discovery learning
berbantuan media konkret. Dalam
pembelejaran melakukan tiga Kkali
perlakukan. Soal pretest diberikan
pada tahap awal sedangkan soal
posttest diberikan pada tahap akhir.

Pada hasil uji analisis
menggunakan uji paired sample t-test
menunjukkan bahwa sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 dimana untuk hasil
nilai sig. < 0,05 (0,000 <0,05) maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara nilai

pretest dan posttest.

Data tersebut menunjukkan
bahwa nilai posttest lebih baik
dibandingkan nilai pretest dengan
hasil analisis uji paired sample t-test
nilai sig. < 0,05 (0,000 <0,05) maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara nilai

pretest dan posttest.

D. Kesimpulan

Dapat disimpulkan
berdasarkan hasil pengolahan data
dan pengujian hopotesis
menggunakan uji paired sample t-test
menunjukkan bahwa nilai sig. < 0,05
(0,000 <0,05) maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara nilai
pretest dan posttest. Hasil posttest
lebih baik dibandingkan hasil pretest,
perlakukan  model pembelajaran
discovery learning berbantuan media
konkret

dinyatakan  berpengaruh

sehingga pembelajaran  berjalan
maksimal dan hasil belajar dapat
meningkat.

Saran beberapa yang dapat penulis
sampaikan berdasarkan hasil
penelitian yaitu sebagai berikut: 1)
Penerapan model discovery

membawa pengaruh positif dalam
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meningkatkan hasil belajar siswa.
Untuk itu, disarankan kepada guru
llImu Pengetahuan Alam kelas Il agar
model

menerapkan discovery

sebagai alternatif model dalam
mengajar lImu Pengetahuan Alam.
Namun, guru harus harus menguasi
kelas dan  konsentrasi  dalam
mengajar dan membimbing siswa. 2)
Dalam pembelajaran banyak sekali
model pembelajaran yang dapat
digunakan. Salah satunya dengan
model discovery ini agar terciptanya
pembelajaran yang lebih baik dan
menarik  sehingga meningkatkan
prestasi belajar siswa dan sekolah. 3)
Bagi penulis yang ingin melakukan
lebih
menerapkan model discovery untuk
lebih

untuk

penelitian lanjut  dengan
mendapatkan simpulan yang
meyakinkan, disarankan
menciptakan kondisi
yang lebih

disesuaikan dengan karakteristik dan

pembelajaran
menyenangkan dan
tingkat kemampuan siswa di sekolah

dasar.
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